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Abstrak

ATMOSFER RUANG PADA OMAH LIBRARY MERUYA

Oleh
Edwin Febrianto
NPM: 6111801164

Penelitian ini mengkaji atmosfer ruang pada OMAH Library Meruya dengan tujuan untuk
memahami dan menemukenali atmosfer ruang yang terbentuk pada OMAH Library. Atmosfer
ruang memainkan peran penting dalam menciptakan suasana yang nyaman dan mendorong
interaksi dan keterlibatan pengunjung pada perpustakaan tersebut.Jenis penelitian ini dilakukan
secara kualitatif, dengan metode deskriptif analitis yaitu penelitian dimaksudkan untuk mengetahui
dan memahami fenomena tentang atmosfer ruang yang dialami oleh pengunjung OMAH Library
lewat misalnya perilaku, persepsi, aktivitas, dan hal-hal lain. Beberapa metode yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain wawancara, pengamatan, dan analisis dokumen.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang dilakukan. didapati bahwa OMAH Library
Meruya, yang juga telah divalidasi kepada para pengunjung, didapati bahwa OMAH Library
Meruya secara menyeluruh dapat memberikan atmosfer ruang yang nyaman dan aman. Atmosfer
ruang pada OMAH Library Meruya juga dapat membuat pengunjung menjadi lebih fokus dan
konsentrasi dalam beraktivitas terutama dalam melakukan aktivitas membaca. OMAH Library
Meruya secara menyeluruh juga telah memenuhi 9 aspek pembentuk atmosfer ruang menurut
Zumthor. Namun, pada ruang-ruang tertentu terdapat beberapa aspek yang membuat pengunjung
merasa tidak nyaman dan kurang mendukung aktivitas mereka:

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya atmosfer
ruang dalam perpustakaan dan dapat menjadi dasar untuk meningkatkan pengalaman pengunjung
di perpustakaan lain. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi
pengelola perpustakaan dalam mendesain, atmosfer ruang yang mengundang dan mendukung
kegiatan pembelajaran dan penelitian.

Kata-kata kunci: atmosfer, nyaman, OMAH Library, perpustakaan, ruang



Abstract

SPACE ATMOSPHERE AT OMAH LIBRARY MERUYA
STUDY OBJECT: OMAH LIBRARY MERUYA

by
Edwin Febrianto
NPM: 6111801164

This research examines the spatial atmosphere at OMAH Library Meruya with the aim of
understanding and identifying the formed spatial atmosphere at OMAH Library. The spatial
atmosphere plays a crucial role in creating a comfortable ambiance and fostering interaction and
engagement among Vvisitors in the library. This qualitative research adopts an analytical
descriptive method, which intends to discover and understand phenomena related to the
experienced spatial atmosphere by visitors at OMAH Library, such as behaviors, perceptions,
activities, and other aspects. Several methods employed in this research include interviews,
observations, and document analysis.

Based on the conducted observations and. analysis, it was found that OMAH Library
Meruya, which has also been validated by visitors, overall provides a comfortable and secure
spatial atmosphere. The spatial atmosphere at OMAH Library Meruya also enables visitors to
become more focused and concentrated, especially during reading activities. Furthermore, OMAH
Library Meruya has comprehensively fulfilled the nine aspects of spatial atmosphere formation
according to Zumthor. However; in certain spaces, there are some aspects that make visitors feel
uncomfortable and less supportive of their activities.

This research provides-a deeper understanding of the importance of spatial atmosphere in
libraries and can serve as a basis for enhancing visitor experiences in other libraries. The findings
of this research are expected to offer practical guidance for library managers in designing inviting
and supportive spatial atmospheres for learning and research activities.

Keywords: atmosphere, comfortable, experience, library,, OMAH Library
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk hidup yang memiliki panca indera, yaitu penglihatan,
pendengaran, penciuman, peraba dan perasa. Dalam aktivitasnya sehari-hari, manusia
tidak bisa melepaskan keterlibatannya dengan panca indera tersebut. Manusia beraktivitas
dalam jangka waktu dan tempat tertentu, yang lama kelamaan membentuk sebuah
kebiasaan dan pengalaman tertentu. Sebuah karya perancangan arsitektur bertujuan untuk
mewadahi aktivitas manusia. Oleh karena itu, manusia sebagai subjek utama dalam
sebuah karya perancangan arsitektur memiliki pengaruh penting dalam praktek
perancangannya.

Pada masa Renaissance, muncul sebuah fenomena dalam arsitektur yaitu indera
visual menjadi indera yang paling dominan bagi manusia untuk menikmati sebuah karya
arsitektur. Hal ini ditunjukkan melalui karakteristik arsitektur pada masa Renaissance
yang sangat meneckankan. detail pada elemen-clemen bangunan. Bowring (2007),
mengatakan “The hegemony of the eye in' relation to-other body senses has been a
characteristic of Western engagement since the Renaissance.” Karena fenomena itu,
karya arsitektur kerap hanya ‘mementingkan  aspek- visual baik pada proses
perancangannya maupun hingga akhirnya menjadi sebuah bangunan arsitektur yang dapat
mewadahi aktivitas manusia. “Owing to the fact that globalization has colonized space
and time, the dominance of the eye has become more pronounced on landscapes
throughout the world. Several scholars have written about visual pleasure and
ocularcentrism, including David Michael Levin and Martin Jay” (Bowring, 2007)

Pallasmaa (1996), “..during the Renaissance, the five senses of the body ranked
according to their prominence, sense of vision ranks highest while the sense of touch
ranks lowest.” Lewat pernyataan tersebut, Pallasmaa menyatakan bahwa dominasi indera
visual menyebabkan rendahnya kinerja indera-indera yang lain dalam perannya untuk
menikmati dan mendalami sebuah karya arsitektur. “The failure of modern architecture to
make life comfortable is attributable to the failure to engage all the body sense in
architectural designs.” (Pallasmaa, 1996). Menurut Pallasmaa, fenomena ini merupakan
alasan ‘kegagalan’ arsitektur modern dalam menyentuh dan memicu multisensori yang

dimiliki oleh manusia sebagai subjek dalam sebuah bangunan. Padahal, menurutnya



sangat penting bahwa sebuah karya arsitektur menjadi karya yang utuh yang dapat
menggugah multisensori manusia sehingga sebuah karya arsitektur dapat dinikmati dan
dirasakan secara utuh juga.

Dalam bukunya yang berjudul “Atmosphere : Architectural Environments &
Surrounding Objects”, Zumthor mengatakan “I enter a building, see a room, - in a
fraction of a second — have this feeling about it”. Lewat pernyataan tersebut, Zumthor
ingin menyampaikan bahwa menikmati dan mengapresiasi atmosfer ruang merupakan
sebuah pengalaman multi-sensorik yang kemudian digenggam secara dan disintesis
sebagai atmosfer, suasana, rasa, dan pengalaman ruang. “What moved me? Everything.
The things themselves, the people, the air, noises, sound, colours, material presences,
textures, forms too - forms I can appreciate. ... the sense of expectation that filled me
while i was sitting there.” (Zumthor, 2006), dengan hanya menitikberatkan indera
penglihatan pada sebuah rancangan arsitektur dapat mengakibatkan rendahnya kepekaan
indera-indera yang lain dikarenakan .sudah ‘didominasi oleh indera penglihatan atau
visual. Zumthor menyampaikan pentingnya bagi seorang arsitek untuk menciptakan
sebuah atmosfer tidak hanya pada aspek visual, melainkan juga memicu kepekaan
indera-indera yang lain lewat suara, penggunaan material, bahkan pengaturan suhu pada
sebuah rancangan. Zumthor juga menyampaikan besarnya peran seorang arsitek untuk
menciptakan sebuah atmosfer ruang pada rancangannya. Dengan adanya kesadaran akan
hal tersebut, sebuah rancangan yang dihasilkan akhirnya dapat menjadi suatu rancangan
yang utuh, yang dapat menyentuh penggunanya dari berbagai aspek melalui panca indera
manusia, tidak hanya menitikberatkan pada indera penglihatan.

Perpustakaan merupakan suatu fasilitas atau tempat yang berfungsi menyediakan
sarana bahan bacaan. Seiring berkembangnya zaman, banyak perpustakaan baru yang
didesain dengan menarik yang memberikan suasana dan pengalaman baru bagi para
pengunjungnya. OMAH Library merupakan sebuah perpustakaan di Kembangan, Jakarta
yang sudah hadir sejak 2015 lalu. OMAH Library merupakan karya rancangan Realrich
Sjarief dari RAW Architects. OMAH Library mendapatkan penghargaan 1Al Awards
pada tahun 2017 kategori hunian, karena pada awalnya perpustakaan ini merupakan
perpustakaan pribadi yang kemudian dibuka untuk umum. OMAH Library merupakan
salah satu perpustakaan kekinian yang mampu memberikan atmosfer ruang yang menarik
yang ditunjukkan dengan pengaturan suasana, lampu, material, dan aspek lainnya yang

kemudian memberikan pengalaman ruang yang unik pada bangunan perpustakaan.



1.2. Perumusan Masalah

OMAH Library merupakan salah satu perpustakaan ‘kekinian’ yang menawarkan
pengalaman dan atmosfer yang menarik dan berbeda. OMAH Library memberikan
atmosfer ruang yang unik lewat elemen-elemen desain yang dirancang sedemikian rupa
sehingga dapat dirasakan oleh para pengunjungnya.

Penulis tertarik dan ingin mengupas, mengidentifikasi dan membahas

elemen-elemen desain pembentuk atmosfer ruang pada OMAH Library.

1.3. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana atmosfer ruang yang dirasakan pada OMAH Library?

1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Memahami atmosfer ruang pada OMAH Library.
2. Menemukenali atmosfer ruang yang terbentuk pada OMAH Library.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan peneliti dan pembaca
atmosfer ruang pada OMAH Library dan menambah pengetahuan mengenai atmosfer

ruang dan pembentukannya dalam desain fungsisejenis.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi padapembahasan sebagai berikut:
1. Lingkup pembahasan penelitian adalah teori tentang atmosfer ruang dalam
arsitektur

2. Lingkup pembahasan objek penelitian difokuskan pada OMAH Library.



1.7.

1.7.1.

Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan secara kualitatif, dengan metode deskriptif analitis
yaitu penelitian dimaksudkan untuk mengetahui dan memahami fenomena tentang
atmosfer ruang yang dialami oleh pengunjung OMAH Library lewat misalnya
perilaku, persepsi, aktivitas, dan hal-hal lain. Beberapa metode yang sering
digunakan dalam penelitian kualitatif antara lain wawancara, pengamatan, dan

analisis dokumen.

Teknik Pengumpulan Data

Referensi

Pengumpulan data melalui referensi adalah salah satu cara untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Referensi yang
digunakan dapat berupa buku-buku, jurnal; artikel, dokumen, dan sumber data
lainnya yang terkait dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini, referensi yang
digunakan adalah buku-buku arsitektur yang membahas mengenai OMAH
Library, dan juga teori yang digunakan pada penelitian ini adalah Teori Zumthor
mengenai Atmosfer ‘Ruang. Referensi juga ~dapat dikumpulkan melalui
wawancara langsung dari narasumber, sepertie RAW  Architects sebagai tim
perancang OMAH Library yang digunakan sebagai objek penelitian pada

penelitian ini.

Observasi

Pengambilan data melalui observasi adalah salah metode pengumpulan
data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena sosial yang
diteliti, yaitu pengalaman ruang pengunjung OMAH Library. Data yang diperoleh
kemudian digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
dengan fenomena tersebut.

Melalui observasi, akan terlihat bagaimana perilaku pengunjung yang
terlibat dalam atmosfer ruang yang diteliti, dan mencatat segala hal yang terjadi
selama observasi. Catatan yang diambil dapat berupa deskripsi detail tentang
perilaku, interaksi, atau situasi yang terjadi, serta pengamatan tentang atmosfer

ruang yang mempengaruhi para pengunjung OMAH Library.



- Wawancara
Pengumpulan data melalui wawancara adalah salah satu metode yang
dapat digunakan dalam penelitian. Metode ini biasanya dilakukan dengan cara
melakukan tanya jawab langsung dengan subjek penelitian atau responden, baik

secara langsung maupun tidak langsung melalui media daring seperti zoom.

Metode wawancara difokuskan pada para pengunjung OMAH Library, yang bertujuan
untuk memvalidasi mengenai atmosfer ruang pada OMAH Library, serta pengalaman

ruang yang ditimbulkan akibat atmosfer ruang tersebut.



1.8. Kerangka Penelitian

Atmosfer Ruang pada OMAH Library Meruya
v
e ™

Latar Belakang

Fenomena ocular-centrism yaitu menitikberatkan pengalaman ruang dalam arsitektur pada aspek visual, untuk mengalami atmosfer
ruang secara menyeluruh.

A l v
e - - ~
Objek Studi
OMAH Library sebagai salah satu perpustakaan yang memberikan pengalaman dan atmosfer ruang yang unik, berbeda, dan
menarik.

\ l J
4 ™

Perumusan Masalah

OMAH Library merupakan salah satu perpustakaan ‘kekinian’ yang menawarkan pengalaman dan atmosfer yang menarik dan
berbeda. OMAH Library memberikan atmosfer ruang yang dapat dirasakan oleh para pengunjungnya.

|

Pertanyaan Penelitian

Bagaimana atmesfer ruang yang dirasakan pada OMAH Library?
\ J

l

Tujuan Penelitian

' ™

1. Memahami dan mengenali elemen-elemen desain spasial yang membentuk atmosfer ruang pada OMAH Library.

2. 'Mengalami atmosfer ruang.yang terbentuk pada OMAH Library.

|

Metode Penelitian

Deskrptif - Analitis.dengan pendekatan kualitatif

|

Data Literatur Data Objek Studi

1. Atmosfer ruang dalam arsitekiur 1. Dokumentasi dan observasi langsung

2. Psikologi ruang pada perpustakaan 2. Validasi kepada pengunjung melalui kuesioner

l _________________________________________________________________ .
[ Analisis J

)

[ Kesimpulan J

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian
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